Jurnal Akuntansi, Vol 5 No. 2, Juli 2018 p-1SSN 2339-2436
http://doi.org/10.5281/zen0do.1311565 e-1SSN 2549-5968

PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), NET PROFIT MARGIN (NPM), DEBT TO
EQIUTY RATIO (DER), LEVERAGE OPERASI, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP PRAKTIK PERATAAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG TERDAFTAR DI BEI

Dien Sefty Framita
diensefty84@gmail.com
Universitas Serang Raya

Abstrak

Penelitian ini bertujuan pengujian secara empirik tentang pengaruh return on asset
(ROA), net profit margin (NPM), debt to eqiuty ratio (DER), leverage operasi, dan ukuran
perusahaan terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menerbitkan laporan keuangan selama periode 2009-2012. Dengan menggunakan teknik
purposive sampling diperoleh 22 sampel perusahaan dan dianalisis dengan menggunakan
regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) return on asset berpengaruh terhadap
perataan laba, (2) net profit margin berpengaruh terhadap perataan laba, (3) debt to equity
ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba, (4) ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap perataan laba, (5) leverage operasi tidak berpengaruh terhadap perataan laba, (6)
nilai R® sebesar 0,122 menunjukkan bahwa 12,2% variasi perataan laba dapat dijelaskan oleh
variabel return on asset, net profit margin, debt to equity ratio, ukuran perusahaan, dan
leverage operasi, serta sisanya 87,8 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Kata kunci : Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Eqiuty Ratio (DER),
Leverage Operasi, Praktik Perataan Laba.

Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk
menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dan merupakan salah
satu bentuk dari pertanggungjawaban perusahaan terhadap seluruh stakeholder perusahaan,
seperti: manajemen, investor, kreditur, dan pemerintah. Dari laporan keuangan tersebut baik
pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan dapat meramalkan, membandingkan, dan
menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya dari
perusahaan, karena dalam laporan keuangan tersebut terdapat banyak informasi yang
dibutuhkan oleh pihak-pihak tersebut, terutama adalah informasi tentang laba. Kehadiran
perusahaan lain dapat mengakibatkan persaingan menjadi ketat dan pada akhirnya akan
berimbas kepada ketidakstabilan laba yang diperoleh perusahaan. Persaingan tersebut dapat
menyebabkan perusahaan bisa mendapatkan laba yang sangat tinggi kemudian akan menurun
dengan drastis pada periode berikutnya, dan hal ini dipandang oleh investor sebagai lahan
yang tidak aman untuk berinvestasi. Pada akhirnya, manajer dapat mengambil kesimpulan
bahwa ada kecenderungan bahwa laba adalah satu-satunya hal yang diperhatikan dari seluruh
bagian dalam laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Kecenderungan tersebut
memancing manajer untuk melakukan disfunctional behavior (perilaku tidak semestinya)
dalam laporan keuangannya (Prabayanti dan Yasa, 2010), vyaitu dengan melakukan
perekayasaan laba (earning management).
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Manajemen laba yang salah satu polanya adalah perataan laba merupakan salah satu
faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Fluktuasi laba yang terjadi akan
mendorong manajemen untuk mengelola labanya. Hal ini dilakukan untuk memberikan rasa
aman kepada para investor. Perusahaan manufaktur sebagai emiten terbesar mempunyai
peluang yang besar dalam memberikan kesempatan bagi para pelaku pasar atau investor untuk
berinvestasi. Hal ini menjadikan perusahaan manufaktur selalu mendapatkan perhatian dan
sorotan para pelaku pasar. Dari deskriptif mengenai perusahaan manufaktur tersebut maka
tidak menutup kemungkinan terdapat indikasi manajemen dari beberapa perusahaan
manufaktur melakukan tindakan perataan laba. Hal tersebut dapat dilihat dari laporan laba-
rugi dari beberapa perusahaan menunjukkan besarnya laba yang relatif stabil dari tahun ke
tahun. Income smoothing hypotesis merupakan salah satu tindakan manajer yang dapat
menjelaskan manajemen laba, yaitu tindakan menaksir bahwa laba dapat dimanipulasi untuk
mengurangi fluktuasi sekitar tingkat yang dipertimbangkan normal bagi perusahaan (Bartov,
1993 dalam Nugroho 2008). Praktik perataan laba merupakan suatu fenomena umum dan
banyak terjadi di beberapa negara (Dewi dan Carina, 2008). Tindakan earnings management
telah memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui,
antara lain Enron, Merck, WorldCom, dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat
(Cornett et al.,2006). Yang ada di indonesia adalah seperti insider trading pada saham PT
Bank Central Asia tahun 2001 maupun kasus laporan keuangan ganda PT Bank Lippo pada
tahun 2002 yang diterbitkan oleh pihak manajemen perusahaan yang melibatkan pelaporan
keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi laba,
Boediono (2005).

Terdapat bebeberapa faktor-faktor pendorong perataan laba tersebut pada umumnya
dapat dibedakan atas faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi dan faktor-faktor
laba (Moses, 1987 dalam Sitinjak, 2011). Faktor konsekuensi ekonomi lebih dipengaruhi oleh
angka-angka akuntansi. Return on asset, net profit margin, debt to equity ratio, ukuran
perusahaan dan operating leverage, merupakan contoh-contoh dari kondisi yang dipengaruhi
oleh angka-angka akuntansi, sehingga setiap perubahan akuntansi yang dilakukan oleh
perusahaan akan mempengaruhi setiap kondisi dimana saat perubahan tersebut dilakukan,
sedangkan untuk faktor laba, yang mampu mempengaruhi adalah angka-angka laba itu sendiri
yang akan mendorong perilaku perataan laba oleh manajer. Misalnya perbedaan yang terjadi
pada laba yang diharapkan dengan laba aktual. Semakin besar perbedaan yang terjadi maka
semakin besar motivasi manajer untuk meratakan laba sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam hubungan keagenan, manajer memiliki asimetri informasi terhadap pihak
eksternal perusahaan seperti kreditor dan investor yang terjadi ketika manajer memiliki
informasi internal perusahaan lebih banyak dan cepat dibanding pihak eksternal. Dengan
menggunakan asumsi risk averse (risiko menghindari atau menolak), maka investor dan
kreditor enggan untuk menanamkan modalnya atau meminjamkan dananya bila perusahaan
tersebut memiliki rasio leverage yang besar. Dalam kondisi demikian manajer dapat
menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan
dalam usaha memaksimalkan kemakmurannya dengan cara melakukan tindakan perataan
laba. Dari uraian diatas diperoleh adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) yang
dilakukan oleh para peneliti serta perbedaan antara realita dan teori (research problem).
Research gap dan research problem yang telah dipaparkan diatas dapat dijadikan
permasalahan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan indeks eckel sebagai
indikator terjadinya perataan laba. Berdasarkan fenomena tindakan nyata dan research gap
yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Return on Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Eqiuty Ratio (DER), Ukuran Perusahaan, dan
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Leverage Operasi terhadap Praktik Perataan Laba pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di BEI.

Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesa
Perataan Laba (Income Smoothing)

Perataan laba merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengurangi
variabilitas laba yang dilaporkan agar dapat mengurangi risiko pasar atas saham perusahaan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham perusahaan (Assih dkk., 2000).

Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. ROA berfungsi untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengoperasian aktiva yang dimiliki.
Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka semakin efisien penggunaan
aktiva sehingga akan memperbesar laba.

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin
besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Debt to Equity (DER)

DER menggambarkan komposisi/struktur modal perusahaan yang digunakan sebagai
sumber pendanaan usaha. Semakin tinggi DER menunjukkan semakin tinggi komposisi utang
perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri sehingga berdampak besar pada beban
perusahaan terhadap pihak luar (Ang, 1997) karena akan menurunkan tingkat solvabilitas
perusahaan. Penggunaan utang tersebut bagi perusahaan mengandung tiga dimensi yaitu:
pemberi kredit akan menitik beratkan pada besarnya jaminan atas kredit yang diberikan,
dengan menggunakan utang maka apabila perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih
besar dari beban tetapnya maka pemilik perusahaan keuntungannya akan meningkat, dan
dengan menggunakan utang maka pemilik memperoleh dana dan tidak kehilangan
pengendalian perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Menurut Juniarti dan Corolina (2005) menyebutkan perusahaan yang berukuran besar
akan cenderung melakukan praktik perataan laba dibandingkan perusahaan yang berukuran
kecil, karena perusahaan besar cenderung mendapatkan perhatian yang lebih besar dari analis
dan investor dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu perusahaan besar akan
menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenaikan laba akan menyebabkan
bertambahnya pajak. Sebaliknya penurunan laba akan memberikan image perusahaan yang
kurang baik. Oleh karena itu perusahaan besar akan cenderung melakukan praktik perataan
laba (Budiasih, 2009).

Leverage Operasi

Dengan menggunakan asumsi risk averse (risiko menghindari atau menolak), maka
investor dan kreditor enggan untuk menanamkan modalnya atau meminjamkan dananya bila
perusahaan tersebut memiliki rasio leverage yang besar. Dalam kondisi demikian manajer
dapat menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi laporan keuangan
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perusahaan dalam usaha memaksimalkan kemakmurannya dengan cara melakukan tindakan
perataan laba.

Pengembangan Hipotesis

Adapun rumusan hipotesis yang dapat dibuat adalah sebagai berikut :
H;: Return on asset berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
H.: Net profit margin operasi berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Hs: Debt to equity ratio operasi berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
H,4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Hs: Leverage operasi berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini penulis melakukan jenis penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan riset kuantitatif dengan melakukan pengujian terhadap hipotesis,
dengan menggunakan sampel yang mencerminkan populasi dengan menggunakan data
sekunder. Penelitian ini mendasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Igan
Budiasih (2009), dengan menggunakan beberapa variabel independen yang berbeda dengan
yang dilakukan oleh Igan Budiasih (2009), jadi penelitian ini bersifat modifikasi. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu dari
tahun 2009-2012 yang terdiri dari 58 perusahaan. Dengan menggunakan sampel porposive

Definisi dan Operasional Variabel

Definisi dan Operasional Variabel

Nama

No. . Definisi Operasional Rumus Skala
Variabel
1 Return on Return on Asset digunakan ROA= EAT x100% Rasio
Asset (ROA)  untuk mengukur kemampuan Total Asset
manajemen dalam memperoleh
keuntungan
(laba) secara keseluruhan
2 Debt to DER menggambarkan DER= Total Hutang x 100%  Rasio
Equity Ratio  komposisi/struktur modal Ekuitas
(DER) perusahaan yang digunakan
sebagai sumber pendanaan
usaha.
Net Profit Net Profit Margin (NPM) NPM = EAT x100% Rasio
3 Margin digunakan untuk Penjualan
(NPM) menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan
bersih setelah dipotong pajak.
Rasio  ini  menunjukkan
berapa besar persentase laba
bersih yang diperoleh dari
setiap penjualan.
4 Ukuran Ukuran perusahaan adalah Ukuran perusahaan = Ln Rasio
Perusahaan sakala untuk menentukan besar Total Aktiva

kecilnya perusahaan
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5 Leverage Leverage operasi DOL = %perubahan EBIT _x100%  Rasio
Operasi memperlihatkan ~ pengaruh Yeperubahan penjualan
penjualan  terhadap laba
operasi atau laba sebelum
bunga dan pajak (EBIT) yang
diperoleh.
6 Perataan Laba Tindakan manajemen untuk Indeks Eckel=(CV AI/CV AS) Rasio
meratakan laba

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Rancangan analisis dalam penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan statistik yang
terdiri dari statistik deskriptif dan statistik parametrik yang harus memenuhi asumsi yaitu uji
asumsi klasik sebelum melakukan uji hipotesis. Uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas,
uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Setelah semua data lulus uji
asumsi klasik yang selanjutnya membuat persamaan regresi liniear berganda dan terakhir uji
hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji statistik t dan uji statistik F.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Perataan laba, Variabel independen
dalam penelitian ini adalah return on asset, debt to equity ratio, net profit margin, ukuran
perusahaan, dan leverage operasi.

Berdasarkan variabel-variabel diatas persamaan regresi berganda untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =a+B1X1 + p2X2 + B3X3 + p4X4 + P5X5 + ¢
Y = Perataan Laba
a = Konstanta, B1- 5 = Koefisien regresi, X1 = Return on asset, X2 = Net profit margin, X3
= Debt to equity ratio , X4 = Ukuran perusahaan, X5 = Leverage operasi, € = error

Hasil dan Pembahasan
Regresi Linier Berganda

Hasil Regresi Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 761 726 1.048  .309
ROA .020 .440 .004 1.996 .014 .705 1.419
NPM 133 .092 164 2.454 .039 707 1.415
DER -.032 .091 -.086 -.353 728 .870 1.149
SIZE -.017 .056 -.075 -1.298 .769 .816 1.226
DOL -.082 .107 -.216 - 771 451 .654 1.528

a. Dependent Variable: IS
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas maka dapat dibuat bentuk persamaan

sebagai berikut:
Y =0,761 + 0,020 ROA + 0,133 NPM - 0,032 DER - 0,017 SIZE - 0,082 DOL

Hasil Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji
determinasi menghasilkan output sebagaimana dalam tabel 4.3. dibawah ini:
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Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,349 0,122 0,135 0,342

Berdasarkan hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,122, hal ini
berarti bahwa 12,2% variasi perataan laba bisa dijelaskan oleh return on asset, net profit
margin, debt to equity ratio, ukuran perusahaan dan leverage operasi, sedangkan sisanya 87,8
% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model, seperti dividend payout ratio, kepemilikan
institusional, resiko dan kompensasi bonus.

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Hasil uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
terdapat dalam persamaan regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel
dependen. Kesimpulan yang diambil dalam uji F ini adalah dengan melihat signifikansi (o).
Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dan dengan membandingkan antara F tabel
dengan F hitung. Hasil uji statistik F menghasilkan output sebagaimana dalam tabel 4.4
berikut ini:

Uji statistik F

ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,278 5 0,055 2,670 0,003
Residual 1,997 17 0,117
Total 2,275 22

Berdasarkan tabel uji F diatas menunjukkan nilai sig-nya sebesar 0,003 < 0,05 dan
nilai F hitung 2,670 > F tabel 2,33 dapat disimpulkan bahwa semua variabel secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 761 726 1.048  .309
ROA .020 .440 .004 1.996 .014 .705 1.419
NPM 133 .092 164  2.454 .039 .707 1.415
DER -.032 .091 -.086 -.353 728 .870 1.149
SIZE -.017 .056 -.075 -1.298 .769 .816 1.226
DOL -.082 .107 -.216 -771 451 .654 1.528

a. Dependent Variable: IS

Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan tabel 4.6, nilai t hitung sebesar 1,996 > t tabel 1,989 dengan tingkat
signifikansi menunjukkan 0,014 < 0,05 hal ini berarti H,1 diterima dan Hyl di tolak yang
berarti bahwa return on asset berpengaruh terhadap perataan laba. Jika perusahaan memiliki
ROA yang tinggi, menandakan bahwa laba yang diperoleh perusahaan tinggi. Dengan laba
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yang tinggi maka manajemen dengan mudah dapat mengatur labanya (Assih dkk, 2007 dalam
Prabayanti dan Yasa, 2010). Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi akan cenderung
melakukan praktik perataan laba karena perusahaan akan menurunkan laba saat memperoleh
laba yang tinggi (Prabayanti dan Yasa, 2010). Tingkat laba yang stabil memiliki keuntungan
bagi manajemen, yaitu mengamankan posisi jabatan dalam perusahaan karena manajemen
terlihat memiliki kinerja yang baik jika dinilai dari kemampuan laba yang dihasilkan. Tingkat
laba yang stabil juga memberikan kayakinan kepada investor atas investasi yang dilakukan
karena perusahaan dinilai baik dalam menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh empat peneliti
sebelumnya, yaitu Juniarti dan Carolina (2005), Budhijono (2006), lgan Budiasih (2009), Ni
Luh Putu Arik Prabayanti dan Geriawan Wirawan Yasa (2010) yang menemukan bahwa
return on asset berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini berbeda dengan
Muhammad Yusuf dan Soraya (2004), Edy Suwito dan Arleen Herawaty (2005), dan Dhamar
Yudho Aji dan Aria Farah Mita (2010) yang menemukan bahwa return on asset tidak
berpengaruh terhadap perataan laba, dengan alasan karena semakin tinggi tingkat ROA maka
perusahaan tersebut akan menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan kemungkinan
berusaha untuk tidak melakukan perataan laba karena akan membahayakan kredibilitas
perusahaan.

4.2.6. Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan uji hoptesis pada tabel 4.6 diatas nilai t hitung menunjukkan 2,454 >t
tabel 1,989 dengan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H,2 diterima dan
Ho2 di tolak yang berarti bahwa net profit margin berpengaruh terhadap perataan laba.
Semakin besar net profit margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga
akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari
setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara laba bersih sesudah pajak
dan penjualan bersih menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemudikan
perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi yang
wajar bagi pemilik yang telah menyediakan modalnya untuk suatu risiko. Dengan mengetahui
hal tersebut investor dapat menilai apakah perusahaan itu profitable atau tidak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Septoaji (2002), net profit margin mempunyai
pengaruh terhadap perataan laba karena jika net profit margin tinggi maka perusahaan akan
mempunyai nilai tambah bagi para investor. Hal yang sama juga ditunjukkan terhadap para
calon investor potensial, dimana diharapkan mereka akan tertarik membeli saham perusahaan.
Dengan demikian, perusahaan akan cenderung melakukan perataan laba agar net profit
margin-nya selalu baik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Edy Suwito dan Arleen Herawaty (2005) yang menemukan bahwa net
profit margin tidak berpengaruh terhadap perataan laba, karena kemungkinan perusahaan
menggunakan pendanaan hutang yang cukup besar, sehingga struktur modalnya optimal dan
menghasilkan laba yang relatif rendah. Margin laba yang rendah menunjukkan tidak ada
masalah dalam operasi perusahaan sehingga perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang
tinggi bagi para pemegang saham.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 4.6 untuk variabel debt to equity ratio ini
menghasilkan nilai t hitung 0,353 < t tabel 1,989 dan tingkat signifikansi sebesar 0,728 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,3 ditolak dan H3 di terima yang berarti bahwa variabel
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debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Ini berarti bahwa tinggi atau
rendahnya debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba, karena perusahaan
yang dijadikan sampel dalam penelitian memiliki tingkat hutang yang rendah, sehingga dalam
membiayai aktivanya perusahaan tidak bergantung pada hutang.

Namun demikian secara hubungan, menurut Weston et al dalam Marlina (2001) yang
menyatakan bahwa seorang kreditur akan memberikan kredit pada perusahaan yang
mempunyai rasio hutang lebih kecil daripada modalnya sendiri, dan seorang kreditur akan
memberikan kredit pada perusahaan yang mempunyai laba yang stabil karena laba yang stabil
memberikan keyakinan pada kreditur bahwa perusahaan akan mampu membayar hutangnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yurianto
dan Gudono (2002) yang menemukan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap
perataan laba.

Pengujian Hipotesis Keempat

Berdasarkan tabel 4.6 diatas nilai t hitung 1,298 < t tabel 1,989 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,769 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,4 ditolak dan Ho4 di terima
yang berarti bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Ini
berarti besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Bisa
jadi karena perusahaan yang besar tidak tidak selamanya diidentikkan dengan padat modal
tetapi bisa jadi padat karya, sehingga total aktiva kurang tepat dalam untuk menjadi tolok
ukur size perusahaan.

Namun demikian secara hubungan, pada saat nilai ukuran perusahaan meningkat
kecenderungan perusahaan untuk melakukan perataan laba menurun. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak pula informasi
yang tersedia bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Perusahaan
yang berukuran besar memiliki kecenderungan melakukan tindakan perataan laba lebih kecil
dibanding perusahaan yang ukurannya lebih kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar
dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. Sehingga perusahaan besar
mendapatkan tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang credible.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Edy Suwito dan
Arleen Herawaty (2005), Juniarti dan Carolina (2005), Ni Luh Putu Arik Prabayanti dan
Geriawan Wirawan Yasa Dhamar Yudho Aji dan Aria Farah Mita (2010) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budhijono (2006), Igan
Budiasih (2009), Muhammad Yusuf dan Soraya (2004) yang menemukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.

Pengujian Hipotesis Kelima

Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 4.6 diatas nilai t hitung menunjukkan 0,771 <t
tabel 1,989 dengan tingkat signifikansi 0,451 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,5 ditolak
dan He5 di terima yang berarti bahwa variabel leverage operasi tidak berpengaruh terhadap
perataan laba. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya leverage operasi tidak berpengaruh
terhadap perataan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan selalu diawasi oleh pihak eksternal
khususnya kreditor dan investor sehingga dalam memberikan informasi laporan keuangan
sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati untuk tidak melakukan manipulasi. Dengan
adanya keterikatan perusahaan dengan persyaratan-persyaratan dalam perjanjian yang
diajukan oleh kreditor atau investor serta aturan main dalam Standar Akuntansi yang harus
dipenuhi akan sulit sekali bagi perusahaan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan,
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misalnya merubah informasi mengenai besarnya laba, penjualan bahkan biaya baik variabel
maupun tetap.

Namun demikian dalam hubungan keagenan, manajer memiliki asimetri informasi
terhadap pihak eksternal perusahaan seperti kreditor dan investor yang terjadi ketika manajer
memiliki informasi internal perusahaan lebih banyak dan cepat dibanding pihak eksternal.
Dengan menggunakan asumsi risk averse (risiko menghindari atau menolak), maka investor
dan kreditor enggan untuk menanamkan modalnya atau meminjamkan dananya bila
perusahaan tersebut memiliki rasio leverage yang besar. Dalam kondisi demikian manajer
dapat menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi laporan keuangan
perusahaan dalam usaha memaksimalkan kemakmurannya dengan cara melakukan tindakan
perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Budhijono (2006) yang menemukan bahwa leverage operasi tidak berpengaruh terhadap
perataan laba. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Muhammad Yusuf dan Soraya (2004) yang menemukan bahwa leverage
operasi berpengaruh terhadap perataan laba.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini berupaya untuk membuktikan adanya pengaruh return on asset, net
profit margin, debt to equity ratio, ukuran perusahaan, dan leverage operasi terhadap perataan
laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2009-2012. Dari hasil pengujian regresi linear berganda
ditemukan hasil sebagai berikut: Return on asset berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini
berarti bahwa jika nilai return on asset meningkat kecenderungan perusahaan untuk
melakukan perataan laba meningkat. Net profit margin berpengaruh terhadap perataan laba.
Hal ini berarti bahwa apabila nilai net profit margin meningkat kecenderungan perusahaan
untuk melakukan perataan laba meningkat. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap
perataan laba. Hal ini berati tinggi atau rendahnya debt to equity ratio tidak berpengaruh
terhadap perusahaan melakukan perataan laba atau tidak. Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini berati besar atau kecilnya perusahaan tidak
berpengaruh terhadap perusahaan melakukan perataan laba atau tidak. Leverage operasi tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya leverage operasi
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Berdasarkan nilai R? sebesar 0,122 menunjukkan
bahwa 12,2% variasi perataan laba dapat dijelaskan oleh variabel return on asset, net profit
margin, debt to equity ratio, ukuran perusahaan, dan leverage operasi, serta sisanya 87,8 %
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil
penelitian ini baik kepada investor, perusahaan maupun untuk pengembangan penelitian yang
lebih lanjut adalah sebagai berikut: Saran untuk investor, Mengingat hasil penelitian ini
menyatakan bahwa return on asset dan net profit margin berpengaruh terhadap praktik
perataan laba dalam perusahaan, maka dalam mengambil keputusan hendaknya investor tidak
hanya memperhatikan informasi mengenai laba perusahaan tetapi akan lebih baik
memperhatikan banyak aspek selain laba, misalnya memperhatikan cashflow perusahaan dan
kondisi ekonomi pada saat ini. Laba yang terlihat stabil dari tahun ke tahun belum tentu
mencerminkan tingkat profitabilitas yang sesungguhnya. Oleh karena itu, disarankan untuk
para investor agar mencermati perubahan dalam pos-pos Laporan Keuangan yang dapat
mempengaruhi angka laba, misalnya dengan cara menilai kecukupan pengungkapan yang
mendukung kewajaran atas perubahan tersebut. Saran untuk peneliti selanjutnya,
Pertimbangkan penggunaan variabel-variabel independen lain diluar model penelitian ini agar
dapat diketahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti
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likuiditas, kepemilikan manajemen, kompensasi bonus, ukuran komite audit, peran aktif
dewan komisaris independen. Pertimbangkan untuk meningkatkan populasi perusahaan yang
akan menjadi sampel penelitian tidak hanya perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia tetapi juga perusahaan manufaktur sektor lainnya bahkan jenis industri lainnya yang
terdaftar di BEI dan menambah jumlah tahun pengamatan agar hasil penelitian lebih dapat di
generalisasi. Pertimbangkan penggunaan indeks perataan laba lain yang lebih up to date
daripada indeks Eckel, misalnya indeks Michelson.
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